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Abstract
Nebulizer is a device used for therapy that enters the drug into the human body through breathing by
converting the drug into vapor or mist. In this final project, the researchers designed an Arduino Uno-
based ultrasonic nebulizer. This tool can break the drug into small particles or into vapor where in this
tool there is a selection of low, medium and high modes for the selection of frequencies issued by the
mist maker, where this mode will affect the intensity of the steam or mist that will be generated by the
device. This research is an observational-experimental research, the data collection method used is by
measuring the measuring instrument that has been calibrated. The results of this study indicate that the
ultrasonic nebulizer has an average data of 600 seconds at 10 minutes, 900 seconds at 15 minutes and
1202 seconds at 20 minutes. While the average frequency data produced by the design nebulizer is
11.5830 KHz in low mode 12 KHz, 24 KHz medium mode 24.3190 KHz and 50 KHz high mode 51.6360 KHz.
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Abstrak

Nebulizer merupakan alat yang digunakan untuk terapi yang memasukkan obat kedalam tubuh manusia
melalui pernapasan dengan cara mengubah obat menjadi uap atau kabut. Pada tugas akhir ini peneliti
merancang sebuah alat nebulizer ultrasonic berbasis arduino uno. Alat ini dapat melakukan pemecahan
obat menjadi partikel kecil atau menjadi uap yang dimana dalam alat ini terdapat pemilihan mode /ow,
medium dan high untuk pemilihan frekuensi yang dikeluarkan oleh mist maker yang dimana mode ini akan
berpengaruh pada intensitas uap atau kabut yang akan dihasilkan oleh alat. Penelitian ini merupakan
penelitian observasi-eksperimental, metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
melakukan pengukuran pada alat ukur yang sudah terkalibrasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
alat nebulizer ultrasonic rancang bangun memiliki data rata-rata yaitu pada waktu 10 menit sebesar 600
detik, pada waktu 15 menit sebesar 900 dan pada 20 menit sebesar 1202 detik. Sedangkan rata-rata data
frekuensi yang dihasilkan alat nebulizer rancang bangun yaitu pada mode low 12 KHz sebesar 11,5830
KHz, pada mode medium 24 KHz sebesar 24,3190 KHz dan pada mode high 50 KHz sebesar 51,6360 KHz.

Kata kunci: nebulizer ultrasonic, arduino uno dan frekuensi

1. PENDAHULUAN biasanya diberikan pada penderita gangguan
Nebulizer adalah alat untuk mengubah obat pernapasan, seperti asma saat gejala sesak
dalam bentuk cairan menjadi uap yang dihirup. napas sedang muncul. . Nebulizer ultrasonic
Pengobatan yang memanfaatkan nebulizer menggunakan gelombang ultrasonic untuk

secara perlahan merubah daribentuk obat cair
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ke bentuk uap/aerosol basah. Prinsip kerja
nebulizer pada umumnya adalah proses
mengubah obat cair menjadi aerosol kemudian
masuk ke saluran respiratori. Nebulizer memiliki
beberapa jenis atau tipe yang berada pada
pasaran, yaitu Nebulizer compressor yang
menggunakan tekanan angin dan Nebulizer
ultrasonic menggunakan piezoelektrik,
Nebulizer dengan sistem ultrasounic ini lebih
raktis dan simpel serta tidak menimbulkan suara
bising dibanding dengan nebulizer kompresor
ultrasonic transduser atomizer dengan tingkat
kebisingan yang rendah. Dimana saat penderita
asma menggunakan nebulizer kompresor ini
tidak merasa terganggu dengan suara bising dari
kompresor dan dapat mencegah efek egatif
yang ditimbulkan akibat dari kompresor.[1] [2]
[3] Tujuan dari dilakukannya penelitian ini
adalah untuk merancang dan membuat alat
Nebulizer ultrasonic dengan pengaturan
frekuensi yang dikeluarkan untuk mengubah
obat ventolin nebules menjadi aerosol atau
partikel padat di udara. Nebulizer ultrasonic
tidak akan mengeluarkan suara bising saat user
menggunakannya untuk terapi dirumah jika
seandainya sesak/asma mulai kambuh.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan ini merupakan
penelitian time eksperimental. Penelitan time
eksperimental adalah penelitian dimana peneliti
mengumpulkan data berdasarkan pada apa
yang dilihat dan diamati, serta menyimpulkan
berdasarkan data yang dikumpulkan lalu
melakukan beberapa pengembangan atau
eksperimen penelitian. Tujuan dari penelitian
observatif eksperimental adalah
menggambarkan suatu hasil penelitian dimana
hasil tersebut dilakukan pengujian
pembandingan antara penelitian sebelumnya
dengan penelitian yang telah dibuat.
Pengembangan pada penelitian ini merancang
nebulizer ultrasonic berbasis arduino uno
dilengkapi dengan pengaturan frekuensi untuk
memecah obat menjadi partikel aerosol yang
dapat diatur melalui mode high, medium, low
yang dimana mode tersebut dapat mengatur
intensitas kabut yang akan dihasilkan dari obat
Ventolin.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil rancang bangun alat nebulizer
ultrasonic berbasis arduino uno

Pada penelitian ini telah dibuat sebuah alat
nebulizer ultrasonic dengan memanfaatkan mist
maker sebagai komponen utama untuk
memecah cairan menjadi partikel kabut, mist
maker disini akan diatur supply tegangannya
oleh sistem yang dimana sistem tersebut berada
pada arduino uno sebagai otak dari alat ini.
Arduino akan menampilkan beberapa tampilan
pada LCD yang dimana LCD tersebut akan
menampilkan beberapa pengaturan waktu dan
pengaturan mode yang dimana mode ini terdiri
dari mode low, medium dan high.

3.1 Wiring Diagaram Alat Nebulizer Ultrasonic
Berbasis Arduino Uno

[romm =>
Arduino Uno
<= o]

| LCD | | Mist Maker

3.2 Blok Diagram Alat Nebulizer Ultrasonic
Berbasis Arduino Uno

3.2 Pengujian Waktu
3.2.1 Pengujian waktu (detik) 10 menit
dengan 10 kali pengulangan

NO Alat Rancang Stopwatch Selisih

Bangun (Detik) (Detik)

1 600 600 0
2 601 600 1
3 600 600 0
4 600 600 0
5 600 600 0
6 601 600 1
7 601 600 1
8 600 600 0
9 600 600 0
10 600 600 0
Rata-Rata 600 detik

Simpangan Baku 0,483 detik




Pada tabel diatas merupakan data hasil
pengujian waktu yang menggunakan stopwatch
sebagai pembanding dengan pengaturan waktu
selama 10 menit dengan pengulangan sebanyak
10 kali.

3.2.2 Pengujian waktu (detik) 15 menit
dengan 10 kali pengulangan

pembanding dengan pengaturan waktu selama
15 menit dengan pengulangan sebanyak 10 kali.

3.2.3 Pengujian waktu (detik) 20 menit
dengan 10 kali pengulangan

NO Alat Rancang Stopwatch Selisih

NO Alat Rancang Nebulizer Selisih

Bangun (Detik) GEA (Detik)
(Detik)
1 1200 1200 0
2 1205 1200 5
3 1206 1200 6
4 1200 1200 0
5 1200 1200 0
6 1204 1200 4
7 1200 1200 0
8 1200 1200 0
9 1200 1200 0
10 1205 1200 5
Rata-Rata 1202,00 detik

Simpangan baku 2,625 detik

Bangun (Detik)

(Detik)
1 903 900 3
2 900 900 0
3 902 900 2
4 900 900 0
5 902 900 2
6 900 900 0
7 900 900 0
8 902 900 2
9 900 900 0
10 900 900 0
Rata-Rata 900 detik

Simpangan Baku 1,19 detik

Pada tabel diatas merupakan data pengujian
waktu yang menggunakan stopwatch sebagai

3.3 Pengujian Kecepatan
3.3.1 Pengujian mode Ilow frekuensi
dengan 10 kali pengulangan

NO Alat Rancang Bangun

(KHz)
1 10,86
2 11,23
3 12,98
4 10,41
5 10,86
6 10,75
7 13,51
8 10,86
12 10,86
10 13,51
Rata- 11,58 KHz
Rata
\pangan Baku 1,23214

Pada tabel diatas merupakan data hasil
pengujian frekuensi mode low menggunakan
osiloskop  sebagai pembanding dengan
pengaturan frekuensi 12 KHz dengan
pengulangan sebanyak 10 kali.

Pada tabel diatas merupakan data hasil
pengujian waktu yang menggunakan stopwatch
sebagai pembanding dengan pengaturan waktu
selama 20 menit dengan pengulangan sebanyak
10 kali

3.3.2 Pengujian mode medium frekuensi
dengan 10 kali pengulangan

NO Alat Rancang Bangun
(KHz)
24,80
24,00
24,77
24,00
24,00
24,77
24,00
24,00
24,00
24,85
24,3190 KHz

O NGO UV WIN| R

[y
o

Rata -
Rata

Simpangan
Baku 0,41240

Pada tabel diatas merupakan data hasil
pengujian frekuensi mode medium
menggunakan osiloskop sebagai pembanding
dengan pengaturan frekuensi 24 KHz dengan
pengulangan sebanyak 10 kali.
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3.3.3 Pengujian mode high frekuensi
dengan 10 kali pengulangan

NO Alat Rancang Bangun
(KHz)

1 55,55

2 50,00

3 50,00

4 55,55

5 52,63

6 50,00

7 50,00

8 50,00

9 50,00

10 52,63

Rata - 51,6360 KHz

Rata

Simpangan 2,32555

Baku

Pada tabel diatas merupakan data hasil
pengujian frekuensi mode high menggunakan
osiloskop  sebagai pembanding dengan
pengaturan frekuensi 50 KHz dengan
pengulangan sebanyak 10 kali.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang

telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. Rancang bangun alat nebulizer ultrasonic
berbasis arduino uno memanfaatkan 3 mode
pemilihan frekuensi yaitu low, medium, high
yang dimana setiap mode tersebut memiliki
frekuensi yang berbeda antara lain low
memiliki frekuensi 12 KHz, medium memiliki
frekuensi 24 KHz dan high memiliki frekuensi
50 KHz dan diatur melalui relay

2. Hasil dari pengujian rancang bangun alat
nebulizer ultrasonic berbasis arduino uno
dengan alat ukur stopwatch memiliki rata-
rata pengukuran yang sesuai dengan setting
timer yang sudah ditentukan yaitu 10 menit
dengan nilai 600 detik, 15 menit dengan nilai
900 dan 20 menit memiliki nilai 1202 detik.

3. Hasil dari pengujian rancang bangun alat
nebulizer ultrasonic berbasis arduino uno
dengan alat ukur osiloskop memiliki rata-
rata pengukuran yang tidak terlalu tinggi
dengan pengaturan relay dan uji dalam
osiloskop yaitu pada frekuensi low (12KHz)
memiliki nilai 11,5830 KHz, frekuensi
medium (24 KHz) memiliki nilai 24,3190 KHz
dan frekuensi high (50 KHz) memiliki nilai
51,6360.
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